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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI

PENJELASAN COACH
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA

Nama Peserta Pelatihan : SUMARDI, S.STP, M.AP.

NOSIS : 20230707020360

Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut ;

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu
Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam menyelesaikan isu
yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Seluruh capaian hasil perubahan mampu diwujudkan sesuai dengan rencana
perubahan yang telah ditetapkan, didukung dengan bukti-bukti yang relevan dan valid.

2. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan kinerja serta melakukan
pengambilan keputusan dalam pelaksanaan aksi perubahan.

3. Aksi perubahan yang dilaksanakan sangat bermanfaat bagi penyelesaian
permasalahan organisasi.

4. Rencana tindak lanjut aksi perubahan didukung oleh mentor, diinformasikan pada
stakeholder, dan memperoleh dukungan dari seluruh stakeholder.

5. Mampu melaksanakan seluruh strategi pengembangan kompetensi untuk mencapai
tujuan aksi perubahan.

6. Mampu memanfaatkan secara optimal dan tepat mata pelatihan pilihan yang diikuti.

Bandung, 06 November 2023

COACH,

NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E.
PEMBINA NIP. 19781128 200801 1 001
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI

PENJELASAN COACH
PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Nama Peserta : SUMARDI, S.STP, M.AP

Nosis : 20230707020360

Instansi :.KECAMATAN CISALAK KAB. SUBANG

Nama Coach : NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E.

No Judul Aksi
Perubahan

Mata
Pelatihan

Jalur
Pembelajaran

Hubungan
Dengan Aksi
Perubahan

Sumber
Pembelajaran

1 2 3 4 5 6

1 Peningkata
n Mutu
Pelayanan
Publik
melalui
Cisalak
Bergerak
(CIBER)

“The
Corporate
Governance
Officer’s
role in
driving
digital
resilience

Webinar Meningkatkan
kemampuan
dan
pemahaman
bagi action
leader dan
tim efektif
untuk
mengelola
waktu dalam
pelaksanaan
aksi
perubahan
guna
memaksimal
kan capaian
hasil aksi
perubahan

Diluar LMS
Kepemimpinan
(dilaksanakan
oleh Indonesia
Corporate
Secretary
association
(ICSA)

2. Peningkata
n Mutu
Pelayanan
Publik
melalui
Cisalak
Bergerak
(CIBER)

Seminar
Pelayanan
Publik bagi
aparatur
Pemda
Subang

Tatap muka Meningkatkan
kemampuan
dan
pemahaman
bagi action
leader dan
tim efektif
untuk
mengelola
waktu dalam
pelaksanaan
aksi
perubahan
guna

Diluar LMS
Kepemimpinan
(dilaksanakan
oleh
Kemenpanrb)
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memaksimal
kan capaian
hasil aksi
perubahan

Bandung, 06 Nopember 2023
Coach,

NOLIK DWI ATMONO, SE.,M.E
PEMBINA NIP. 19781128 200801 1 001
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI

PENJELASAN MENTOR
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA

Nama Peserta Pelatihan : SUMARDI, S.STP, M.AP.

NOSIS : 20230707020360

Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut ;

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu
Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Mampu melaksanakan aksi perubahan dengan baik.

2. Mampu mengelola tim efektif.

3. Aksi perubahan yang telah dibuat bermanfaat dan dapat diimplementasikan.
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KATA PENGANTAR

Tiada kata selain puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT

yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga

penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan yang berjudul: “PENINGKATAN

KINERJA PELAYANAN PUBLIK MELALUI CISALAK BERGERAK (CIBER)

DI KECAMATAN CISALAK KABUPATEN SUBANG dapat diselesaikan

tepat pada waktunya sebagai prasyarat Pelatihan Kepemimpinan

Administrator Angkatan ke-VI Tahun 2023 yang dilaksanakan oleh Pusat

Pendidikan Administrasi Lembaga Pendidikan Kepolisian Republik

Indonesia.

Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati, Penyusun

menyampaikan terimakasih dan rasa hormat kepada :

1. Komisaris Besar Polisi Drs. TAUPIK SUPRIYADI selaku Kapusdikmin

Lemdiklat Polri;

2. H RAHMAT EFENDI, S.Sos., M.Si selaku Asisten Pemerintahan dan

Kesra Setda Kabupaten Subang dan selaku mentor yang telah

memberikan dukungan dan bimbingannya dalam menyusun dan

melaksanakan Laporan Hasil Aksi Perubahan;

3. Ajun Komisaris Besar Polisi GRACE K RAHAKBAU, SIK selaku

Wakapusdikmin Lemdiklat Polri;

4. Ajun Komisaris Besar Polisi ENDANG SRIYANI, SH., M.AP selaku

Kabag Binsis;

5. Bapak Pembina NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E selaku Coach yang

telah banyak mengorbankan waktunya untuk membimbing kami dalam

melaksanakan aksi perubahan;

6. Segenap para panitia penyelenggara dari Pusat Pendidikan Administrasi

Lembaga Pendidikan Kepolisian Republik Indonesia;

7. Seluruh Widyaiswara yang telah memberikan materi pelajaran dan

bimbingan dalam pembuatan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP);

Seluruh pejabat dan staf pada Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang



8

8. Rekan kerja dan rekan-rekan peserta Diklat PKA Angkatan V dan VI TA.

2023 yang telah memberikan pendapat dan saran sehingga Laporan

Hasil Aksi Perubahan (LHAP) dapat selesai dengan lancar;

9. Orang tua, istri, anak-anak, serta seluruh keluarga tercinta yang telah

memberikan doa serta dorongan semangat kepada penulis dalam

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Tahun 2023;

10.Semua pihak yang telah turut membantu dan memberikan dorongan

baik moril maupun spiritual sehingga Laporan Hasil Aksi Perubahan

(LHAP) iniselesai dengan tepat waktu.

Semoga Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dapat memberikan manfaat,

khususnya pada Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang maupun

pembaca padaumumnya. Tidak lupa penulis memohon maaf apabila dalam

penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan ini terdapat kesalahan dalam

penulisan. Penulis menyadari bahwa Laporan Hasil Aksi Perubahan ini

masih jauh dari kata sempurna, untuk itu kritik dan saran sangat penulis

haLHAPkan demi kebaikan kedepannya

Demikian Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dibuat, semoga dapat

memberikan manfaat.

Subang, 03 September 2023
Penyusun,

SUMARDI, S.STP, M.AP
NOSIS : 20230707020360
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BAB I
PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

1) Gambaran Umum
Kecamatan Cisalak adalah salah satu dari 30 Kecamatan

yang ada di Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat, Topografi

Cisalak adalah berbukit sampai pegunungan dengan ketinggian

500 meter di atas permukaan laut, suhu udara 26-31 º C, curah

hujan 232,25 mm dengan luas wilayah 7.300,77 ha dengan batas

wilayah kecamatan Cisalak adalah :

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kasomalang

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjungsiang

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bandung Barat

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kasomalang dan

Ciater,

Adapun kondisi demografis sebagai berikut :

Jumlah penduduk : 42.585 jiwa

Jumlah penduduk Laki-laki : 21.228

Jiwa Jumlah penduduk perempuan : 21.357 Jiwa

Jumlah Kepala Keluarga : 12.135 Jiwa

Sedangkan wilayah kerja Kecamatan Cisalak membawahi :

Jumlah Desa : 9 Desa

Jumlah Dusun : 21 Dusun

Jumlah RW : 52 RW

Jumlah RT : 193 RT
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Struktur Organisasi Unit Kerja
Struktur organisasi merupakan gambaran pembagian tugas

wewenang dan tanggungjawab dari orang-orang yang melaksanakan

pekerjaan di dalam organisasi tersebut. Susunan Organisasi Tata

Kerja (SOTK) Kecamatan Cisalak mengacu kepada Peraturan Bupati

Subang Nomor 34 Tahun 2016, tentang Susunan Organisasi

Perangkat Daerah Kecamatan.

Susunan Organisasi Kecamatan terdiri atas :

1. Camat

2. Sekretariat, terdiri atas:

a. Subbagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan;

b. Subbagian Kepegawaian dan Umum;

3. Seksi Tata Pemerintahan;

4. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum;

5. Seksi Pelayanan Umum;

6. Seksi Kesejahteraan Sosial;

7. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

8. Kelurahan/Desa;

9. Jabatan Fungsional
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CAMAT
SUMARDI S.STP,M.AP

KASI KESEJAHTERAAN
SOSIAL

IAN KARDIAN

KASI PELAYANAN
UMUM

DADI MAHPUDIN

KASI PEMBANGUNAN
IWAN KURNIAWAN

SEKRETARIS KECAMATAN
TRISNA WIDYA APIDIN, S.Sos

KASUBAG UMUM DAN
KEPEGAWAIAN

RUDI AIRLANGGA, SE

KASUBAG PERENCANAAN DAN
KEUANGAN

CUCU NURAENI, SE

KASI TRANTIB
ASEP OJANG SE

KASI EMERINTAHAN
BUDI RUSILO S.SOS

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kecamatan Cisalak
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2). Tugas pokok, fungsi dan kedudukan jabatan administraor

Berdasarkan SOTK tersebut, Action Leader bertugas

sebagai Camat yang berdasarkan Peraturan Bupati Subang No

75 tahun 2016 tentang Tuposi Kecamatan tupoksi Camat adalah

sebagai berikut:

Tugas Pokok Camat :

Camat mempunyai tugas pokok memimpin

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan

pembinaan kehidupan kemasyarakatan di wilayah

Kecamatan.

Fungsi Camat :

a. Pelaksanaan pengelolaan dan pengumpulan data berbentuk

data base serta analisa data untuk menyusun program kerja ;

b. Perencanaan strategis di bidang perencanaan program kegiatan

Kecamatan,

c. Pelaksanaan pelimpahan sebagian kewenangan Bupati,

d. Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat

e. Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan

ketertiban umum,

f. Pengkoordinasian kegiatan di bidang pemerintahan umum,

g. Pengkoordinasian kegiatan pelayan publik,
h. Pengkoordinasian kegiatan pembangunan dan pembinaan

kehidupan kemasyarakatan

i. Pengkoordinasian peneLHAPan dan penegakan peraturan

perundang-undangan,

j. Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas

pelayanan umum,

k. Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan Pemerintah Desa

dan/atau Kelurah,

l. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang belum dapat
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dilaksanakan Pemerintah Desa dan/atau Kelurahan,

m. Pelaksanaan kerjasama dan koordinasi dengan masyarakat

lembaga pemerintah dan lembaga lembaga lainnya,

n. Pengkoordinasian, integrasi dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan

lain di lingkungan Kecamatan,

o. Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Bupati,

p. Pelaporan hasil kegiatan kecamatan,

q. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

3) Identifikasi masalah

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai Camat,

Action Leader adalah seorang yang mengepalai dan membina wilayah

yang terdiri 9 Desa. Action Leader juga seorang eksekutif yang

melaksanakan Sebagian Kewenangnan Bupati yang dilimpahkan

kepada Camat. Seperti salah satu tugas dan fungsinya sebagai kepala

wilayah kecamatan yang harus memberikan Pelayanan umum

Pemerintahan, namun fakta di lapangan, Action Leader mendapatkan

kendala permasalahan diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Belum Optimalnya Pelayanan Publik di Kecamatan Cisalak karena

Pelayanan masih menggunakan paradigma lama, dengan cara

manual dan tidak adanya Digitalisasi Pelayanan Publik di

Kecamatan Cisalak, ini bisa dibuktikan apabila warga masyarkat

ingin mencari informasi maupun menuntut pelayanan secara

digital kemudian mengetik “Kecamatan Cisalak Kabupaten

Subang” di laman pencarian google maka yang muncul hanya

informasi dari website Pemkab Subang maupun Wikipedia.
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Gambar 1.2 Screenshot pencarian google Alamat Kecamatan

Cisalak

Dampak dari Pelayanan masih secara manual dan tidak adanya digitalisasi Pelayanan Publik di Kecamatan Cisalak adalah masih rendahnnya Indek Kepuasan Masyarakat terbukti dengan hasil survey Indek Kepuasan Masyarakat pada tahun 2022 yaitu sebagai berikut :

Table 1.1
SURVEI INDEK KEPUASANMASYARAKAT (IKM) PELAYANAN PUBLIK PADA TAHUN 2022

KECAMATAN CISALAK
RESPONDEN U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 UNIT ANALIS DESA

1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 CISALAK
2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 CISALAK
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 CISALAK
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 CISALAK
5 3 2 2 3 3 3 3 3 3 CISALAK
6 2 2 2 3 2 3 2 3 2 DARMAGA
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 DARMAGA
8 2 2 3 3 2 3 2 2 3 DARMAGA
9 3 2 3 3 3 2 3 2 3 DARMAGA
10 2 3 2 3 2 3 3 3 2 DARMAGA

11 4 2 3 3 2 2 3 2 3 SUKAKERTI
12 3 2 2 2 3 3 3 3 2 SUKAKERTI
13 4 3 3 3 2 2 2 3 3 SUKAKERTI
14 3 3 2 2 3 3 2 2 2 SUKAKERTI
15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 SUKAKERTI
16 2 2 2 3 2 3 2 2 2 SUKAKERTI
17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 GARDUSAYANG
18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 GARDUSAYANG
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19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 GARDUSAYANG
20 3 3 3 3 3 3 3 2 2 GARDUSAYANG
21 3 3 3 2 3 3 3 3 4 GARDUSAYANG
22 2 2 2 3 4 4 4 4 3 MAYANG
23 4 3 3 3 4 2 3 3 3 MAYANG
24 4 3 4 4 3 4 4 3 3 MAYANG
25 4 4 3 3 3 4 3 3 4 MAYANG
26 3 2 3 3 4 2 4 4 4 MAYANG
27 4 3 3 2 4 4 3 2 2 CIMANGGU
28 3 3 3 3 2 3 4 3 4 CIMANGGU
29 2 4 4 4 4 4 3 4 3 CIMANGGU
30 4 3 3 3 4 3 3 3 3 CIMANGGU
31 3 4 4 4 3 4 3 4 4 CIMANGGU
32 4 3 4 2 4 3 4 3 3 CIGADOG
33 3 4 3 3 3 3 3 4 3 CIGADOG
34 3 3 4 3 3 3 3 3 3 CIGADOG
35 4 3 3 4 4 3 2 3 3 CIGADOG
36 4 3 2 3 3 2 2 2 2 CIGADOG
37 3 3 3 2 2 2 2 4 3 CUPUNAGARA
38 2 3 2 2 2 3 3 3 3 CUPUNAGARA
39 3 2 3 3 3 3 3 2 3 CUPUNAGARA
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 CUPUNAGARA
41 3 3 3 3 3 3 2 2 2 CUPUNAGARA
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 CUPUNAGARA
43 3 2 3 3 2 3 2 2 3 CUPUNAGARA
44 2 3 2 3 3 3 3 3 3 CISALAK
45 2 3 3 2 3 3 3 3 3 CIGADOG
46 3 3 3 2 2 3 2 3 3 MAYANG
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 DARMAGA
48 3 3 3 3 2 3 3 3 2 SUKAKERTI

49 3 3 3 3 3 2 3 3 3 GARDUSAYANG

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 CIMANGGU

Nilai 149 141 143 142 144 145 143 144 144 1295

/Unsur

NRR / 3 2.82 2.9 2.8 2.9 2.9 2.86 2.88 2.88 25.9

Unsur
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NRR
0.3 0.31 0.3 0.3 0.3 0.32 0.31746 0.32 0.32 2.8749tertbg/

unsur

IKM UNIT PELAYANAN : 71.87
Mutu Pelayanan :

A (Sangat Baik)
: 88,31 -
100,00

B (Baik)
: 76,61 -
88,30

C (Kurang Baik)
: 65.00 -
76,60

D (Tidak Baik)
: 25,00 -
64,99

No. UNSUR
PELAYANAN

U1 Persyaratan

U2 Prosedur

U3 Waktu pelayanan

U4 Biaya/tarif

U5 Produk layanan

U6 Kompetensi pelaksana

U7 Perilaku pelaksana

U8 Kualitas Sarana Dan Prasarana

U9 Penanganan Pengaduan

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil Survei IKM Kecamatan

Cisalak pada tahun 2022 menunjukan tingkat kepuasan Masyarakat

masih kurang baik ditunjukan dengan nilai suvei IKM 71,87 (nilai 65-

76,60 adalah kurang baik).
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2. Masalah yang kedua adalah Kurang optimalnya capaian pajak

bumi dan bangunan di Kecamatan Cisalak disebabkan aspek

sumber daya manusia, masih rendahnya kolaborasi antar lembaga,

tidak ada nya rekafitulasi data wajib pajak yang belum dan sudah

memenuhi kewajibanya , rendahnya kesadaran / kepatuhan wajib

pajak, kurangnya saran dan prasarana serta monitoring dan

evaluasi.

Berikut data realisasi PBB seluruh Desa pada Bulan Agustus

2023 di Kecamatan Cisalak,

Tabel 1.2.
Rekapitulasi raihan PBB seluruh Desa se- Kecamatan Cisalak

Dari data tersebut terlihat masih banyak Desa yang dibawah

50% padahal seharusnya pada Bulan Agustus seluruh wajib Pajak

sudah selesai membayar kewajibannya membayar Pajak Bumi dan

Bangunan. Sehingga dihaLHAPkan pada bulan Agustus raihan PBB

seluruh Desa di Kecamatan Cisalak adalah 100 %.

Terlihat dari data baru satu Desa yang sudah lunas PBB yaitu

Desa Darmaga, sedangkan baru 3 Desa yang baru diatas 50 % dan

masih ada 5 (lima) Desa lagi yang raihan PBB nya masih dibawah

50 %

3. Masalah ketiga adalah Terhambatnya membuat laporan data
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penduduk bulanan hal ini dikarenakan ketidak tepatan tanggal

pelaporan penduduk dari desa.

Tabel. I.3
Rekapitulasi Laporan Penduduk Semester II Tahun 2022

No Nama Desa
Maksimal

tgl
Laporan

Realisasi Laporan Per bulan Ket

6 7 8 9 10 11 12
1 Darmaga 4 2 5 2 2 2 6 4
2 Pakuhaji 4 3 4 5 2 2 5 5
3 Sukakerti 4 4 3 5 5 3 4 4
4 Cimanggu 4 5 4 6 5 2 5 2
5 Gardusayang 4 4 4 6 5 4 2 3
6 Cupunagara 4 2 4 6 5 5 4 4
7 Mayang 4 6 4 6 5 2 4 2
8 Cigadog 4 4 4 6 5 4 2 3
9 Cisalak 4 2 4 6 5 5 4 4

Jumlah Laporan tepat waktu 65%
Jumlah Laporan tidak tepat waktu 35%

Berdasarkan tabel I.3 diatas yang melaporkan data penduduk

tepat waktu (tanggal 4) dan sebelum tanggal 4 sebesar 65 %

sedangkan diatas tanggal 4 sebesar 35 %. Hal ini yang

menyebabkan adanya keterlambatan rekafitulasi data penduduk di

Kecamatan Cisalak.

Dari penjelasan masalah diatas, dapat dianalisa kondisi

permasalahannya adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4 Kondisi Permasalahan

No Kondisi Saat Ini Kondisi Yang DihaLHAPkan
1 Belum Optimalnya Kinerja Pelayanan

Publik di Kecamatan Cisalak karena

belum adanya Digitalisasi Pelayanan di

Kecamatan Cisalak

Terwujudnya Peningkatan

Kinerja Pelayanan Publik di

Kecamatan Cisalak dengan

adanya Digitalisasi Pelayanan
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No Kondisi Saat Ini Kondisi Yang DihaLHAPkan
2 Kurang optimalnya capaian pajak

bumi dan bangunan di Kecamatan

Cisalak

Terwujudnya Optimalisasi

capaian pajak bumi dan

bangunan di Kecamatan

Cisalak

3 Terhambatnya membuat / merekaf

laporan data penduduk di

Kecamatan Cisalak.

Tersusunnya data

penduduk yang akurat tepat

waktu di Kecamatan Cisalak

Dari kondisi permasalahan diatas maka akan ditentukan satu isu

strategis yang akan diangkat permasalahannya dalam Laporan Hasil Aksi

Perubahan melalui metode pemilihan isu strategis menggunakan metode

USG (urgensi, seriousness, dan growth) yaitu sebagai berikut:

1.5. Tabel Penentuan Isu Prioritas

No

PENILAIAN

MASALAH

KRITERIA

JMLH
URUTAN

U S G

1 Belum Optimalnya Kinerja

Pelayanan Publik di Kecamatan

Cisalak karena belum adanya

Digitalisasi Pelayanan di

Kecamatan Cisalak

5 5 4 14 I

2 Kurang optimalnya capaian

pajak bumi dan bangunan di

Kecamatan Cisalak

4 5 4 13 II

3
Terhambatnya membuat /
merekaf laporan data penduduk

di Kecamatan Cisalak.

4 4 4 12 III

Ket : berdasarkan skala likert 1-5 (5=sangat besar, 4=besar, 3= sedang,
2=kecil, 1=sangatkecil)
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Keterangan :

U : Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau

tidak masalah tersebut diselesaikan

S : Seriousness, yaitu dengan melihatdampak masalah

tersebut terhadap produktivitaskerja, pengaruh

G : Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah

masalah tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit

untuk dicegah.

Berdasarkan isu strategis ini, tentunya ada prioritas yang

harus dikerjakan sesegera mungkin dan merujuk pada penentuan

prioritas sesuai dengan metode USG (Urgency, Seriousness dan

Growth):

a) Urgency

Dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidak masalah

tersebut diselesaikan, jika diurut prioritasnya yang lebih

urgent untuk segera dipecahkan adalah Belum Optimalnya

Kinerja Pelayanan Publik di Kecamatan Cisalak karena

belum adanya Digitalisasi Pelayanan di Kecamatan Cisalak.

b) Seriousness

Melihat dampak masalah tersebut terhadap produktivitas

kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, membayahayakan

sistem atau tidak, jika diurut prioritasnya yang lebih serius

untuk segera dipecahkan adalah Belum Optimalnya Kinerja

Pelayanan Publik di Kecamatan Cisalak karena belum

adanya Digitalisasi Pelayanan di Kecamatan Cisalak.

c) Growth

Dilihat dari tingkat perkembangan masalah, apakah

masalah tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit

untuk dicegah, jika diurut prioritasnya yang dipecahkan adalah

Belum Optimalnya Kinerja Pelayanan Publik di Kecamatan
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Cisalak karena belum adanya Digitalisasi Pelayanan di

Kecamatan Cisalak.,

4) Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil penilaian metode USG dari tiga isu

strategis diatas maka diperoleh masalah yang paling dominan

adalah Belum Optimalnya Kinerja Pelayanan Publik di Kecamatan

Cisalak karena belum adanya Digitalisasi Pelayanan di

Kecamatan Cisalak..

Dengan adanya kondisi saat ini dan penyebab

permasalahan tersebut diatas, dibutuhkan suatu solusi yang

dihaLHAPkan dapat menanggulangi isu permasalahan yang terjadi

dalam pelayanan Publik di Kecamatan Cisalak. Pelaksanaan

pelayanan publik juga dituntut untuk dapat memberikan pelayanan

prima dengan membuat banyak inovasi dalam pelaksanaanya.

Terdapat bebeLHAPa alasan, mengapa penyelenggara layanan

harus berinovasi :

Pertama, Pemerintah Pusat melalui Slogan Indonesia Maju,

sudah begitu banyak regulasi yang mengatur. Antara lain UU 25

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, PP Nomor 96 Tahun 2012

tentang Pelaksanaan UU 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,

Permenpan RB Nomor 30 Tahun 2014 tentang Pedoman Inovasi

Pelayanan Publik, Perpres 95 Tahun 2018 tentang SPBE, dll.

Sehingga sudah menjadi kewajiban penyelenggara pelayanan

publik untuk terus melakukan inovasi.

Kedua, sesuai dengan Slogan Pemprov Jabar di

Kepemimpinan Bapak Ridwan Kamil yakni Jabar Juara, Pemda

Provinsi Jabar selalu mendorong inovasi, kolaborasi, dan digitalisasi

dalam meningkatkan pelayanan publik untuk kesejahteraan

masyarakat. Tiga hal ini perlu untuk mengakselerasi berbagai

program pembangunan.
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Pak Gubernur (Ridwan Kamil) sengaja membawa inovasi

menjadi salah satu kata dalam visi misi Jawa Barat, karena

memang inovasi merupakan keharusan dalam dunia digitalisasi

seperti hari ini.

Ketiga, sesuai denga isi Program Kepemimpinan Bupati dan

Wakil Bupati Subang Bapak H Ruhimat dan H Agus Masykur

Rosyadi yakni 9 Program Jawara (Jaya, Istimewa, Sejahtera),

yaitu Jawara Nata (tata ruang, pertanahan, infrastruktur dan

perhubungan), Jawara Niaga (Industri, perdagangan koperasi dan

UMKM), Jawara Wisata (pariwisata, seni dan budaya), Jawara

Raga (kependudukan, sosial, kesehatan perempuan dan

perlindungan anak), Jawara Daya (keagamaan dan

pendidikan), Jawara Miara (perikanan dan peternakan), Jawara

Pakaya (pertanian, perkebunan dan kehutanan), Jawara Riksa

(lingkungan hidup, pertambangan dan energi) dan Jawara Nagara

(reformasi birokrasi).

Bapak Bupati Subang selalu mendorong para Kepala OPD

untuk membuat inovasi, melakukan upaya percepatan dan

meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam rangka memenuhi

haLHAPan masyarakat. Terlebih di era digitalisasi sekarang ini. "

Keempat, sesuai dengan moto Kecamatan Cisalak yakni

Cisalak Bergerak “Bersih, Gesit, Merakyat” Camat beserta jajaran

dituntut untuk gesit dalam pelayanan yang berkualitas, cepat,

mudah, terjangkau, dan teratur.

Kelima, tuntutan warga Masyarakat Cisalak terhadap

Penyelenggara Pelayanan Publik baik di tingkat RT, RW, tingkat

Desa maupun Kecamatan di mana Zaman sudah berubah,

Penyelenggara harus mampu merespons terhadap

perkembangan zaman. Ekspektasi pengguna layanan semakin

meningkat. Semakin hari kesadaran masyarakat terhadap

pelayanan publik semakin meningkat, demikian juga ekspektasi

masyarakat selaku pengguna layanan, semakin hari semakin
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meningkat dan menuntut pelayanan terbaik.

Dengan demikian dirasa tepat jika pada Laporan Hasil Aksi

Perubahan ini Action Leader harus mengambil Langkah untuk

meningkatkan Kinerja Pelayanan Publik dengan membuat

digitalisasi Pelayanan berbasis Aplikasi Bernama “CIBER”,

disesuaikan dengan moto Kecamatan Cisalak yakni “CISALAK

BERGERAK” (bersih gesit merakyat). Dalam Laporan Hasil Aksi

Perubahan ini Action Leader mengambil judul “PENINGKATAN

KINERJA PELAYANAN PUBLIK MELALUI CISALAK BERGERAK

(CIBER) DI KECAMATAN CISALAK KABUPATEN SUBANG”.

(b) Tujuan

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam Laporan Hasil Aksi

Perubahan yang akan dilaksanakan adalah untuk meningkatkan

Pelayanan Publik di Kecamatan Cisalak. Laporan Hasil Aksi

Perubahan ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu tahap Off campus

60 hari dan tahap pasca pelatihan.

1) Tahap Off Campus 60 hari

Tujuan dari tahap off campus 60 hari adalah

mempermudah tugas pekerjan pada Camat untuk penyajian

informasi data, penyelesaian pembuatan Aplikasi, menu

layanan dan sosialisasi dengan para stakeholder dengan

indikasi ciri sebagai berikut :

a) Terwujudnya Aplikasi CIBER di Kecacamatan Cisalak,

b) Terwujudnya Fitur Profil Kecamatan Cisalak dan Pelayanan

Umum Pemerintahan pada aplikasi CIBER,

c) Tersusunnya manual book Aplikasi CIBER di Kecacamatan

Cisalak,

d) Terwujudnya video tutorial cara mengoperasikan Aplikasi

CIBER di Kecacamatan Cisalak.

e) Terwujudnya kemudahan dalam menjalankan Pelayanan
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Publik di Kecamatan Cisalak dengan menggunakan

Pelayanan dalam genggaman melalui Aplikasi CIBER,

f) Terwujudnya peningkatan Kinerja Pelayanan Publik dengan

Aplikasi CIBER, Indek Kepuasan Masyarakat meningkat

menjadi 80 (berkinerja Baik).

2) Tahap Pasca Pelatihan

a) Pemeliharaan/maintanance Apliksi CIBER secara

berkelanjutan dalam menyajikan kemudahan dalam

Pelayanan bagi warga Masyarakat Cisalak.

b) Penambahan menu pada aplikasi yaitu ditambah menu

Penanganan dan informasi stunting dan menu

pengaduan Masyarakat,

c) Teranggarkannya pengembangan Aplikasi CIBER dalam

RKA dan DPA Kecamatan Cisalak untuk perencanaan

Angggaran tahun 2024.

d. Kemanfaatan Aksi Perubahan

Reformasi Birokrasi Tematik menurut Sedarmayanti (2009:72),

mengatakan Kemanfaatan bahwa reformasi birokrasi merupakan

upaya pemerintah untuk meningkatkan kinerja melalui berbagai cara

dengan tujuan efektifitas, efisien dan akuntabilitas. Dasar hukumnya

adalah Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2019 tentang Rencana

Aksi Reformasi Birokrasi 2020-2024 yang menjadi pedoman dan

arahan dalam pelaksanaan reformasi birokrasi di Indonesia selama

periode 2020-2024. 4 (empat) indikator Reformasi Birokrasi Tematik

yaitu:

1) Pengentasan Kemiskinan;

2) Peningkatan Investasi;

3) Digitalisasi Administrasi Pemerintahan;

4) Prioritas Aktual Presiden.

CIBER adalah system pelayanan publik dengan system digital

Aplikasi berbasis website sehingga pelayanan Publik dapat
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dilaksanakan dengan lebih cepat dan akurat menghilangkan

kegiatan manual yang memakan waktu sehingga sesuai dengan

Reformasi Birokrasi Tematik bidang Digitalisasi Administrasi

Pemerintahan.

Kemanfaatan Aplikasi pelayananan Publik berbasis website

CIBER bagi Organisasi adalah sebagai berikut :

1. Bagi stakeholder internal :

d) Meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja;

e) Terlaksananya tertib administrasi secara digital dalam

pengelolaan Pelayanan Publik serta penyajian informasi

dan data secara digital.

f) Mempermudah pengelolaan data Kependudukan,

Pendidikan, Kesehatan, penanganan stunting,

penanganan Bencana Alam, serta keamanan dan

ketertiban masyarakat;

g) Memudahkan pimpinan dalam mengevaluasi dan

pengambilan keputusan.
2. Bagi stakeholder eksternal :

a. Tersedianya informasi Pelayanan Publik yang

transparan dan akuntabel memuat data persyaratan,

prosedur dengan kemudahan akses kapan saja dan di

mana saja serta lebih efektif dan efisien baik jarak

maupun waktu.

b. Sebagai acuan atau proyek percontohan bagi

pengembangan fungsi pelayanan Publik Kecamatan

yang ada di Kabupaten Subang, karena selama ini

belum ada Kecamatan yang menjalankan fungsi

pelayanan Publik berbasis aplikasi

e. Ruang Lingkup

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan sumber daya dalam

proyek Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dan untuk menghindari

adanya multi tafsir dalam penulisan ini, maka Action Leader
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membatasi hanya pada kegiatan Peningkatan Kinerja Pelayanan

Publik melalui Cisalak Bergerak (CIBER) yang akan dilaksanakan

sesuai dengan tahapan - tahapan selama off campus peserta

melaksanakan aksi perubahan.
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BAB II
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

A.Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan

1. Kegiatan

Dalam mencapai aksi perubahan action leader melaksanakan

pentahapan/Milestone Laporan Hasil Aksi Perubahan yang terbagi

menjadi 6 (enam) tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap

pengorganisasian, tahap kegiatan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring

dan evaluasi dan tahap jangka menengah dan panjang.

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini action leader melaksanakan kegiatan

menganalisis permasalahan utama, koordinasi dengan mentor

mengenai Laporan Hasil Aksi Perubahan, melaksanakan laporan ke

Asisten Pemerintahan dan Kesra mengenai Laporan Hasil Aksi

Perubahan mempersiapkan bahan, data dan informasi yang

dibutuhkan dalam penyusunan aksi perubahan.

b. Tahap Pengorganisasian

Pada tahap ini action leader melaksanakan kegiatan

pembentukan tim efektif, pembuatan dan penetapan surat perintah tim

efektif, penyampaian tahapan dan pembagian tugas kepada tim

efektif, koordinasi dengan stakeholder internal dan eksternal.

c. Tahap Kegiatan

Pada tahap ini action leader dalam mencapai aksi perubahan

melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada yang terkait dengan

rancangan aplikasi yang akan digunakan.

d. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini action leader sudah mulai melaksanakan uji coba

aplikasi yang akan digunakan dalam Pelayanan Publik pada

Kecamatan Cisalak Subang.
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e. Tahap Monev dan Pelaporan

Tahap ini action leader melakukan monitoring dan evaluasi uji

coba aplikasi yang digunakan Camat dan Pelayanan Publik pada

Kecamatan Cisalak untuk menyempurnakan aplikasi yang akan

digunakan kedepannya.

f. Jangka Menengah dan Panjang

Tahap ini action leader dalam pelaporan kesiapan

penggunaan aplikasi digital dan pengembangan aplikasi.

2. Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan aksi perubahan dilaksanakan selama ± 60 hari

dimulai tanggal 5 September 2023 sampai dengan 3 November 2023 di

Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang dengan rincian kegiatan

mingguan terlampir (Log Activity dari minggu kesatu sampai dengan

minggu kesembilan).

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan
Pentahapan kegiatan dalam melaksanakan Rencana Aksi

Perubahan akan diuraikan peserta didik dalam mengimplementasikan

Aksi Perubahan. Untuk memudahkan dalam uraian tahapan pelaksanaan,

maka dibagi dalam empat bagian yaitu : 1) Perencanaan/Planning, 2)

Pengorganisasian/ Organizing, 3) Pelaksanaan/Actuating, 4) Pengawasan

/ Controling dan Pembuatan laporan. Adapun perincianya sebagai berikut:

Tabel 3.1. tahapan /Milestone Laporan Hasil Aksi Perubahan

PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS
NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT

PLANNING
1 Koordinasi stakeholder tentang Laporan Hasil Aksi

Perubahan yang akan dilaksanakan
MINGGU I

Tgl 5 Septermber 2023
Catatan informasi
stakeholder

2 Menghadap dan menjelaskan pada sponsor dan
mentor tentang Laporan Hasil Aksi Perubahan yang
akan dilaksanakan

MINGGU I
Tgl 6 September 2023

Catatan arahan dari
sponsor dan mentor

ORGANIZING
1 LHAPat pembentukan Tim Efektif MINGGU I Absensi, Notulen
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LHAPat & DokumentasiTgl 8 September 2023
2 Pembagian tugas Tim Efektif MINGGU II Tabel Tugas / Job Desk

Tgl 11 September 2023
3 Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif Laporan

Hasil Aksi Perubahan
MINGGU II Dokumen Sprin

Kecamatan CisalakTgl 12 September 2023
4 Berkordinasi dengan programmer terkait

pengembangan Aplikasi CIBER
MINGGU II Catatan informasi dari

programmer
Tgl 13 September 2023

ACTUATING
1 Pembuatan Aplikasi CIBER Berbasis website oleh

programmer
MINGGU III & IV

Tgl 18 s.d. 29 September
2023

Aplikasi CIBER

2 Uji coba aplikasi oleh Tim Efektif, mengevaluasi dan
mengirimkan koreksi kepada programmer untuk
dilaksanakan penyempurnaan

MINGGU V Aplikasi hasil
penyempurnaanTgl 4 Oktober 2023

3 Membuat manual book Aplikasi CIBER untuk
membantu dalam operasionalisasi Aplikasi pada
saat implementasi

MINGGU V Buku Panduan/ Manual
BookTgl 5-6 Oktober 2023

4 Membuat video tutorial Aplikasi CIBER MINGGU VI
Tgl 9 s.d 10 Oktober 2023

Video tutorial Aplikasi

6 Bimtek Aplikasi CIBER kepada operator/admin
aplikasi

MINGGU VII
Tgl 16 Oktober 2023

Kemampuan
operator/admin dalam
penggunaan aplikasi
CIBER

7 Pembuatan Keputusan Camat Cisalak tentang
Penggunaan Aplikasi CIBER

MINGGU VII Dokumen Surat KEP
Camat CisalakTgl 18 OKtober 2023

8 Sosialisasi Aplikasi CIBER MINGGU VII Daftar Absensi Peserta
Laporan Hasil SosialisasiTgl 19 Oktober 2023

9 Impelementasi Penggunaan CIBER MINGGU VIII s.d IX Dukungan dari
stakeholder terhadap
aksi perubahanTgl 20 s.d 30 Oktober 2023

CONTROLLING
1 Monitoring dan evaluasi implementasi CIBER MINGGU IX Laporan Hasil Monev

Implementasi CIBERTgl 31 Oktober 2023
2 Pembuatan Laporan Hasil Akhir Aksi Perubahan MINGGU IX Buku Laporan Akhir

Tgl 1 s.d. 3 Nopember 2023

TAHAP PASCA PELATIHAN

1 Pemeliharaan/maintenance terhadap aplikasi
CIBER

Minggu X
10-13 Nopember 2023

Terpeliharanya aplikasi
CIBER

2 Update penambahan menu pada Aplikasi CIBER
yakni menu penanganan Stunting dan menu
Pengaduan Masyarakat,

Minggu XI
14-28 Nopember 2023

CIBER Update
penambahan menu

3 Terdukungnya anggaran pemeliharaan dan
operasional aplikasi DPA Kecamatan Cisalak untuk
perencanaan Anggaran tahun 2024

TAHUN XII
4 Desember 2023

Terdukungnya anggaran
pemeliharaan dan
operasional aplikasi
pada DPA Kecamatan
Cisalak
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B.Stakeholder aksi perubahan

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua

yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis stakeholder tersebut

dapat mendukung, netral dan menolak.

1. Stakeholder Internal

1) Asisten Pemerintahan dan Kesra

2) Sekretaris Kecamatan

3) Kasi Pemerintahan

4) Kasi Kesejahteraan Sosial (Kesos)

5) Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD)

6) Kasi Pelayanan Umum

7) Kasi Trantib

8) Kasubag Umum dan Kepegawaian (Umpeg)

9) Kasubag Perencanaan dan Keuangan

10) Staf Pelaksana Kecamatan Cisalak

2. Stakeholder Eksternal

1) Kepala Dinas Informasi dan Komunikasi Kab. Subang
2) KADISDUKCAPIL

3) Kab. Subang

4) Para Kepala Desa Se-Kec Cisalak

5) Para Kepala UPTD/B se Kec. Cisalak

6) RT/RW Se-Kec Cisalak

7) Programmer

8) Warga Masyarakat Kecamatan Cisalak
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Tabel 4.1 Daftar Identifikasi Stakeholder Rencana Aksi Perubahan

Keterangan :

a) Jenis stakeholder

 Primer : penerima manfaat/target dari upaya

 Sekunder : mereka yang langsung terlibat

 Utama : pejabat yang membuat kebijakan

b) Kelompok stakeholder

 Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi

 Defenders : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah

 Latens : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi

 Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah

c) Strategi hubungan dengan stakeholder:

 MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan tetap

dekat bagi stakeholder yang memiliki

power (promoter).

 KI (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian

(defender).

 KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk

keberlangsungan aksi (latent).

NO STAKEHOLDER

TI
M
EF

EK
TI
F

JENIS
STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER E G I H U BE G I K O M U N

PR
IM
ER

SE
K
U
N
D
ER

U
TA

M
A

PR
O
M
O
TE

R

LA
TE

N
T

D
EF

EN
D
ER

A
PA

TH
ET

IC

A. INTERNAL
1 Asisten Pemerintahan dan Kesra √ +++(9) MC Canalizing
2 Sekretaris Kecamatan Cisalak √ +++(4) KI Instruktif
3 Kasi Pemerintahan √ √ ++(4) KI Instruktif
4 Kasi Pembangunan √ ++(4) KI Instruktif
5 Kasi Pelayanan Umum √ ++(4) KI Instruktif
6 Kasi Kesos √ √ ++(4) KI Instruktif
7 Kasi Trantib √ ++(4) KI Instruktif
8 Kasubag Umpeg √ √ ++(4) KI Instruktif

9 Kasubag Perencanaan dan
Keuangan √ √ ++(4) KI Instruktif

10 Staf Pelaksana Kecamatan √ √ ++(3) KI Instruktif
B. EKSTERNAL
1 Kadiskominfo Subang √ +++(7) KS Informatif
2 KADISDUKCAPIL √ +++(7) KS Informatif
3 Kepala Desa √ ++(4) KI Instruktif
4 Kepala UPTD/B √ ++(4) KI Informatif
5 RT/RW √ ++(3) KI Instruktif
6 Programer √ ++(3) KI Instruktif
7 Warga Masyarakat √ +(2) ME Informatif
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 ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ usada

minimal (apathetic).

d) Strategi komunikasi dengan stakeholder:

 Canalizing : meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada

mentor dan sponsor.

 Informatif : memberikan informasi.

 Persuasif : mempengaruhi dengan cara membujuk.

 Instruktif : memberikan pengarahan dan petunjuk.

e) Pemetaan posisi dari setiap stakeholder:

 Sangat mendukung : +++

 Mendukung : ++

 Agak mendukung : +

f) Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin tinggi

kepentingan:

 Rendah : 1 – 2

 Sedang : 3 – 5

 Tinggi : 6 – 8

 Sangat Tinggi : 9 ≤ …
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D,++(3)

Ekternal Internal
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DISKOMINFO
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Kepala UPTD/B
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L, +7

L, +7

P, +9

D, ++(3)

D, +6

D, +7

a. Peta Jejaring Peta jejaring menjelaskan secara rinci hubungan koordinasi

dan komunikasi stakeholder baik internal maupun eksternal dalam

pelaksanaan aksi perubahan dapat dilihat dalam netmap berikut :

4.1Gambar Netmap Stakeholder Aksi Perubahan

Stakeholder
Internal

Stakeholder
Eksternal

P : Promoters
D : Defenders

: Instruksi
: Koordinasi
: Konsultasi

A : Apathetics
L : Latents

Kasi Pembangunan

Kasi Yan UM

Kasi Pemerintahan

Kasi Kesos

Kasi Trantib

Kasubag Keuangan

Kasubag Umpeg

Staf Pelaksana
Kecamatan Cisalk

D, ++(3)

A, +(2)

Warga
Masyarakat

Stakeholder
Eksternal

Stekholder
Internal

D,++(4)

D,++(4)

L,+++(7)

L,+++(7)

P,+++(9)

D,+++(4)

D,++(4)

D,++(4)

D,++(4)

D,++(4)

D,++(4)

D,++(4)D,++(4)

D,++(4)
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Keterangan :
Promoter : Pengaruh Tinggi dan Ketertarikan Tinggi
Laten : Pengaruh Tinggi dan Ketertarikan Rendah
Defender : Pengaruh Rendah dan Ketertarikan Tinggi
Aphatetics : Pengaruh Rendah dan Ketertarikan Rendah

b. Kuadran Stakeholder

Berikut dijelaskan keterlibatan stakeholder internal maupun

eksternal dalam aksi perubahan, mana yang tergolong promoter,

defender, latent dan apathetic.

4.2Gambar Kuadran Stakeholder Aksi Perubahan
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1) Promoters (High Influence, High Interest)

Memiliki kepentingan besar dan pengaruh untuk

membantu keberhasilan rencana perubahan Kelompok inilah

yang memiliki kepentingan besar terhadap upaya dan juga

pengaruh untuk membantu membuatnya aksi perubahan

berhasil.
2) Defenders (Low Influence, High Interest )

Memiliki kepentingan pribadi dan pengaruh yang dapat

menyuarakan dukungannya terhadap dalam komunitas,

tetapi pengaruh kecil untuk mempengaruhi.

3) Latens (High Influence, Low Interest)

Tidak memiliki kepentingan khusus atau terlibat

didalamnya tetapi memiliki pengaruh besar untuk

mempengaruhi upaya jika mereka tertarik.

4) Aphatetics (Low Influence, Low Interest)

Kurang memiliki kepentingan maupun pengaruh,

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya upaya.
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BAB III
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

A. Pemanfaatan Sumber Daya
1. Mobilisasi SDM

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini perlu dijelaskan

mengenai mobilisasi SDM yang digunakan dalam aksi perubahan

yang akan dilakukan sehingga dapat berjalan dengan baik, adapun

mobilisasi SDM adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1. Struktur organisasi tata kelola Sumber Daya Aksi

perubahan

Tugas/Fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) Sponsor/Mentor, H. RAHMAT EFFENDI, S.Sos, M.Si (Asisten

Pemerintahan dan Kesra) memiliki tugas yaitu memberikan

legitimasi dan dukungan atas rencana aksi perubahan serta

memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama

proses pelaksanaan Aksi perubahan, dan juga memberikan

SPONSOR/MENTOR
H. RAHMAT EFENDI, S.Sos.,M.Si

TIM EFEKTIF

COACH
PEMBINA NOLIK DWI
ATMONO, S.E., M.E.

TIM POKJA SOSIALISASI
IAN KARDIAN
ADE LEO

TIM POKJA
ADMINISTRASI

CUCU NURAENI, SE
RUDI AIRLANGGA, SE

TIM POKJA APLIKASI
BUDI RUSILO, S.Sos
AHMAD KURNIAWAN

ACTION LEADER
SUMARDI, S.STP, M.AP
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dukungan, persetujuan, arahan tentang strategi dan teknis

penetapan area sampai dengan pelaksanaan aksi perubahan,

menjadi inspirator dalam membantu merancang aksi perubahan dan

memberikan solusi/penyelesaian permasalahan selama

pelaksanaan aksi perubahan;

2) Coach, PEMBINA NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E. (Gadik Muda

pada Pusdikmin Lemdiklat Polri, Bandung) memiliki tugas yaitu

memberikan bimbingan, koreksi dan pengawasan dalam proses

pelaksanaan akri perubahan serta melakukan diskusi dan

memberikan pembimbingan dalam menyusun dan melaksanakan

Rencana Aksi Perubahan;

3) Action Leader, SUMARDI, S.STP, M.AP (Camat Cisalak

Kabupaten Subang) memiliki tugas yaitu melaksanakan dan

memastikan seluruh tahapan rencana aksi perubahan berjalan

sesuai dengan rencana untuk mencapai keberhasilan aksi

perubahan, Berprakarsa melakukan diskusi secara aktif

dengan mentor dan coach serta menindaklanjuti arahan dan

masukan yang diberikan, Mengelola, mengkoordinir dan

memotivasi tim dalam pencapaian kinerja serta menindaklanjuti

kemajuan aksi perubahan,

4) Tim Efektif Pokja Aplikasi, BUDI RUSILO,S.Sos (Kasi

Pemerintahan Kecamatan Cisalak) dan Ahmad Kurniawan (Staf

Pelaksana Kecamatan Cisalak) memiliki tugas yaitu membantu

Action Leader mengkoordinasikan dengan programmer dalam hal

pembuatan aplikasi, membuat buku manual, video tutorial serta

video tahapan implementasi aksi perubahan;

5) Tim Efektif Pokja Sosialisasi, IAN KARDIAN,S.Sos (Kasi Kesos

Kecamatan Cisalak) dan Ade Leo (Staf Pelaksana Kecamatan

Cisalak) memiliki tugas yaitu memberikan dukungan pada tahapan

implementasi aksi perubahan, membantu untuk mengkordinasikan

pelaksanaan sosialisasi, membantu menyebarkan dan mengompulir

kuesioner dan testimoni serta memberikan feedback terhdap

kemajuan laporan implementasi;
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6) Tim Efektif Pokja Administrasi, CUCU NURAENI, S.E. (Kasubag

Perencanaan dan keuangan) , dan RUDI AIRLANGGA, S.E.

(Kasubag Umum dan Kepegawaian) memiliki tugas yaitu membantu

menyiapkan kelengkapan yang berhubungan dengan administrasi,

menyiapkan snack rapat, mengumpulkan hasil rapat dan membantu

dalam menyempurnakan laporan implementasi aksi perubahan,

Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi

aksi perubahan, menyediakan data pendukung dalam aksi

perubahan secara umum, Membantu/mendukung action leader

untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan pada rencana

aksi perubahan agar hasil rencana aksi sesuai yang diharapkan.

2. Pengelolaan Anggaran

Anggaran aksi perubahan ini tidak didukung DPA Kecamatan

Cisalak Subang namun dibiayai secara swadaya dan hal ini

merupakan kendala bagi terselenggaranya rencana aksi perubahan.

Oleh karena itu diperlukan koordinasi yang baik dengan para

stakeholder dan pihak-pihak terkait pelaksanaan aksi perubahan.

Rancangan Anggaran Biaya yang diperlukan adalah sebagai berikut :

NO URAIAN NOMINAL Jumlah
1 Rapat Tim Efektif

Snack Rapat
Tim efektif 10 Kotak 20,000 200.000

Spanduk 1 Buah 100,000 100,000

Ballpoint Pilot 1 Lusin 50,000 50,000
Honor sosialisasi

Aplikasi 1 Orang 1,000,000 1,000,000

Kertas A4 80gr 2 Rim 45,000 90,000
2 Sosialisasi RAP

Snack
Sosialisasi 20 Kotak 20,000 400,000

Flasdisk 16 GB 1 Buah 110,000 110,000

Tinta printer 1 Buah 50,000 50,000

Copy dan jilid 10 Buku 25,000 250,000
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Tabel. 3.2. tabel Realisasi anggaran

3.Sarana dan Prasarana

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan

diperlukan sarana dan prasarana yang dapat mempermudah

proses pelaksanaan rencana aksi perubahan. Sarana dan

prasarana yang digunakan dalam rencana aksi perubaan ini antara

lain:

1) Laptop : 1 unit

2) Printer : 1 unit

3) ATK : 1 ls

4) Ruang rapat : 1 ruangan

5) Proyektor : 1 unit

Namun semua ini akan disediakan dengan cara mengoptimalkan

sarana dan prasarana yang ada di lingkungan kerja Kecamatan

Cisalak Subang.

4. Strategi Mengatasi Masalah

Permasalahan yang muncul pada saat pelaksanaan Aksi

Perubahan ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini

Dalam melaksanakan aksi perubahan yang dilakukan ada

resiko yang muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan kendala

dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan

atau manajemen atas resiko yang muncul dengan cara yang sistematis

dan terukur. Adapun manajemen resiko yang dilakukan dapat diuraikan

pada tabel dibawah ini, yaitu :

Penyusunan Lap
Akhir 5 Buku 150,000 750,000

3.
Pembuatan
Aplikasi CIBER 1 paket 5.000.000 5.000.000

Total 8,000,000
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POTENSI, RESIKO DAN STRATEGI MENGATASI MASALAH

NO POTENSI RESIKO YANG
TERJADI

STRATEGI
MENGATASI

1 Action leader dan tim efektif
kesulitan mengatur waktu
dalam melaksanakan aksi
perubahan dan
menyelesaikan tupoksi.

Kurang
maksimal hasil
dari Aksi
Perubahan

Pembagian waktu
antara penjadwalan
pelaksanaan Aksi
Perubahan dengan
pelaksanaan tugas
sehari-hari

2 Tidak didukungnya dalam
DPA Aplikasi Pelayanan
Digital Cisalak Bergerak 2023
(CIBER) pada Kecamatan
Cisalak Subang

Terjadi
hambatan dalam
keberlanjutan
implementasi
Aksi Perubahan
dalam jangka
panjang

Mengalokasikan
anggaran untuk
keberlanjutan Aksi
perubahan

3 Staf maupun Masyarakat
belum 100 persen melek
teknologi dan faham
digitalisasi Pelayanan

Pelayanan
Digital akan
tidak maksimal
bisa dijalankan
oleh seluruh
warga
masyarakat

Selain
menggunakan
Aplikasi Pelayanan
Digital, Kecamatan
Cisalak juga harus
tetap menerima dan
melayani pelayanan
secara manual,
disamping terus
mensosialisasikan
Penggunaan
Aplikasi CIBER

Tabel 6.1. tahapan Potensi masalah

Metode komunikasi yang digunakan adalah :

a. Direct, Komunikasi langsung melalui tatap muka, koordinasi, sosialisasi /

pemantauan dan edukasi.

b. Indirect, Komunikasi tidak langsung melalui telpon atau media online

lainnya dengan stakeholder internal dan eksternal.

B. STAKEHOLDER
1. Dukukungan Stakeholder

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua

yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis stakeholder tersebut
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dapat mendukung, netral dan menolak.

a. Stakeholder Internal

1. Asisten Pemerintahan dan Kesra

2. Sekretaris Kecamatan

3. Kasi Pemerintahan

4. Kasi Kesejahteraan Sosial (Kesos)

5. Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD)

6. Kasi Pelayanan Umum

7. Kasi Trantib

8. Kasubag Umum dan Kepegawaian (Umpeg)

9. Kasubag Perencanaan dan Keuangan

10. Staf Pelaksana Kecamatan Cisalak

b. Stakeholder Eksternal

1. Kepala Dinas Informasi dan Komunikasi Kab. Subang
2. KADISDUKCAPIL

3. Kab. Subang

4. Para Kepala Desa Se-Kec Cisalak

5. Para Kepala UPTD/B se Kec. Cisalak

6. RT/RW Se-Kec Cisalak

7. Programmer

8. Warga Masyarakat Kecamatan Cisalak

Tabel 4.1 Daftar Identifikasi Stakeholder Rencana Aksi Perubahan

NO STAKEHOLDER

TI
M
EF

EK
TI
F

JENIS
STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER E G I H U BE G I K O M U N

PR
IM
ER

SE
K
U
N
D
ER

U
TA

M
A

PR
O
M
O
TE

R

LA
TE

N
T

D
EF

EN
D
ER

A
PA

TH
ET

IC

A. INTERNAL
1 Asisten Pemerintahan dan Kesra √ +++(11) MC Canalizing
2 Sekretaris Kecamatan Cisalak √ +++(5) KI Instruktif
3 Kasi Pemerintahan √ √ ++(5) KI Instruktif
4 Kasi Pembangunan √ ++(5) KI Instruktif
5 Kasi Pelayanan Umum √ ++(5) KI Instruktif
6 Kasi Kesos √ √ ++(5) KI Instruktif
7 Kasi Trantib √ ++(5) KI Instruktif
8 Kasubag Umpeg √ √ ++(5) KI Instruktif
9 Kasubag Perencanaan dan √ √ ++(5) KI Instruktif
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Keterangan :

a. Jenis stakeholder

 Primer : penerima manfaat/target dari upaya

 Sekunder : mereka yang langsung terlibat

 Utama : pejabat yang membuat kebijakan

b. Kelompok stakeholder

 Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi

 Defenders : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah

 Latens : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi

 Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah

c. Strategi hubungan dengan stakeholder:

 MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan tetap

dekat bagi stakeholder yang memiliki

power (promoter).

 KI (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian

(defender).

 KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk

keberlangsungan aksi (latent).

 ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ usada

minimal (apathetic).

d. Strategi komunikasi dengan stakeholder:

 Canalizing : meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada

mentor dan sponsor.

 Informatif : memberikan informasi.

 Persuasif : mempengaruhi dengan cara membujuk.

 Instruktif : memberikan pengarahan dan petunjuk.

e. Pemetaan posisi dari setiap stakeholder:

 Sangat mendukung : +++

 Mendukung : ++

 Agak mendukung : +

Keuangan
10 Staf Pelaksana Kecamatan √ √ ++(4) KI Instruktif
B. EKSTERNAL
1 Kadiskominfo Subang √ +++(9) MC Canalizing
2 KADISDUKCAPIL √ +++(9) MC Canalizing
3 Kepala Desa √ ++(5) KI Instruktif
4 Kepala UPTD/B √ ++(5) KI Informatif
5 RT/RW √ ++(5) KI Instruktif
6 Programer √ ++(5) KI Instruktif
7 Warga Masyarakat √ ++(4) KI Instruktif
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D,++(5)
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L, +7

L, +7

P, +9
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D, +6

D, +7

f. Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin tinggi

kepentingan:

 Rendah : 1 – 2

 Sedang : 3 – 5

 Tinggi : 6 – 8

 Sangat Tinggi : 9 ≤ …

c. Peta Jejaring Peta jejaring menjelaskan secara rinci hubungan koordinasi

dan komunikasi stakeholder baik internal maupun eksternal dalam

pelaksanaan aksi perubahan dapat dilihat dalam netmap berikut :

4.3Gambar Netmap Stakeholder Aksi Perubahan

Kasi Pembangunan

Kasi Yan UM

Kasi Pemerintahan

Kasi Kesos

Kasi Trantib

Kasubag Keuangan

Kasubag Umpeg

Staf Pelaksana
Kecamatan Cisalk

D, ++(4)

D, ++(4)

Warga
Masyarakat

D,++(5)

D,++(5)

P,+++(9)

P,+++(9)

P,+++(11)

D,+++(5)

D,++(5)

D,++(5)

D,++(5)

D,++(5)

D,++(5)

D,++(4)D,++(5)

D,++(5)
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Stakeholder
Internal

Stakeholder
Eksternal

P : Promoters
D : Defenders

: Instruksi
: Koordinasi
: Konsultasi

A : Apathetics
L : Latents

d. Kuadran Stakeholder

Berikut dijelaskan keterlibatan stakeholder internal maupun

eksternal dalam aksi perubahan, mana yang tergolong promoter,

defender, latent dan apathetic.

4.4Gambar Kuadran Stakeholder Aksi Perubahan

1) Promoters (High Influence, High Interest)

Memiliki kepentingan besar dan pengaruh untuk

Stakeholder
Eksternal

Stekholder
Internal
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membantu keberhasilan rencana perubahan Kelompok inilah

yang memiliki kepentingan besar terhadap upaya dan juga

pengaruh untuk membantu membuatnya aksi perubahan

berhasil.
2) Defenders (Low Influence, High Interest )

Memiliki kepentingan pribadi dan pengaruh yang dapat

menyuarakan dukungannya terhadap dalam komunitas,

tetapi pengaruh kecil untuk mempengaruhi.
3) Latens (High Influence, Low Interest)

Tidak memiliki kepentingan khusus atau terlibat

didalamnya tetapi memiliki pengaruh besar untuk

mempengaruhi upaya jika mereka tertarik.
4) Aphatetics (Low Influence, Low Interest)

Kurang memiliki kepentingan maupun pengaruh,

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya upaya.

C. Capaian Aksi Perubahan
1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi

Pada tabel berikut dapat dilihat kesesuaian antara milestone dengan

pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan, sebagai berikut :

Tabel III.8 Kesesuaian antara Implementasi dan Milestone

NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU KETERANGAN
TAHAPAN PLANNING

1 Menghadap dan menjelaskan pada sponsor dan
mentor tentang rencana aksi perubahan yang akan
dilaksanakan

MINGGU I
Tgl 5 September 2023

Sesuai Jadwal

2 Koordinasi stakeholder tentang rencana aksi
perubahan yang akan dilaksanakan

MINGGU I
Tgl 6 Septermber 2023

Sesuai Jadwal

ORGANIZING
1 Rapat pembentukan Tim Efektif MINGGU I Sesuai Jadwal

Tgl 8 September 2023
2 Pembagian tugas Tim Efektif MINGGU II Sesuai Jadwal

Sesuai JadwalTgl 11 September 2023
3 Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif Rencana

Aksi Perubahan
MINGGU II Sesuai Jadwal

Sesuai JadwalTgl 12 September 2023
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Dari tabel diatas, tahap perencanaan serta tahap

pengorganisasian tidak mengalami perubahan (sesuai jadwal),

selanjutnya dalam tahap pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi

ada yang sesuai jadwal dan ada yang tidak sesuai jadwal. Adapun

beberapa kegiatan yang mengalami perubahan dikarenakan ada hari

libur nasional, kegiatan tambahan serta ada kegiatan yang

4 Berkordinasi dengan programmer terkait
pengembangan Aplikasi CIBER

MINGGU II Sesuai Jadwal
Sesuai Jadwal

Tgl 13 September 2023
Sesuai Jadwal
Sesuai Jadwal

ACTUATING
1 Pembuatan Aplikasi CIBER Berbasis website oleh

programmer
MINGGU III & IV

Tgl 18 s.d. 29 September
2023

Sesuai Jadwal

2 Uji coba aplikasi oleh Tim Efektif, mengevaluasi dan
mengirimkan koreksi kepada programmer untuk
dilaksanakan penyempurnaan

MINGGU V Sesuai Jadwal
Tgl 4 Oktober 2023

3 Membuat manual book Aplikasi CIBER untuk
membantu dalam operasionalisasi Aplikasi pada
saat implementasi

MINGGU V Sesuai Jadwal
Sesuai JadwalTgl 5-6 Oktober 2023

4 Membuat video tutorial Aplikasi CIBER MINGGU VI
Tgl 9 s.d 10 Oktober 2023

Sesuai Jadwal

6 Bimtek Aplikasi CIBER kepada operator/admin
aplikasi

MINGGU VII
Tgl 16 Oktober 2023

Sesuai Jadwal

7 Pembuatan Keputusan Camat Cisalak tentang
Penggunaan Aplikasi CIBER

MINGGU VII Sesuai Jadwal
Sesuai JadwalTgl 18 OKtober 2023

8 Sosialisasi Aplikasi CIBER MINGGU VII Sesuai Jadwal
Sesuai JadwalTgl 19 Oktober 2023

9 Impelementasi Penggunaan CIBER MINGGU VIII s.d IX Sesuai Jadwal
Sesuai JadwalTgl 20 s.d 30 Oktober 2023

CONTROLLING
1 Monitoring dan evaluasi implementasi CIBER MINGGU IX Sesuai Jadwal

Sesuai JadwalTgl 31 Oktober 2023
2 Pembuatan Laporan Hasil Akhir Aksi Perubahan MINGGU IX Sesuai Jadwal

Tgl 1 s.d. 3 Nopember 2023

TAHAP PASCA PELATIHAN

1 Pemeliharaan/maintenance terhadap aplikasi
CIBER

Minggu X
10-13 Nopember 2023

2 Update penambahan menu pada Aplikasi CIBER
yakni menu penanganan Stunting dan menu
Pengaduan Masyarakat,

Minggu XI
14-28 Nopember 2023

3 Terdukungnya anggaran pemeliharaan dan
operasional aplikasi DPA Kecamatan Cisalak untuk
perencanaan Anggaran tahun 2024

TAHUN XII
4 Desember 2023
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dilaksanakan lebih awal / dimajukan serta mundur.

2. Pencapaian hasil aksi perubahan
Pencapaian Aksi Perubahan selama Off Campus yang terdiri dari

tahap Planning, Organizing, Actuating dan Controlling dapat dilihat

dalam tabel berikut :

NO TAHAPAN KEGIATAN TARGET CAPAIAN
TAHAPAN PLANNING

1 Menghadap dan menjelaskan pada sponsor dan
mentor tentang rencana aksi perubahan yang akan
dilaksanakan

1 KEGIATAN 100 %

2 Koordinasi stakeholder tentang rencana aksi
perubahan yang akan dilaksanakan

1 KEGIATAN 100 %

ORGANIZING
1 Rapat pembentukan Tim Efektif 1 KEGIATAN 100 %

2 Pembagian tugas Tim Efektif 1 KEGIATAN 100 %

3 Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif Rencana
Aksi Perubahan

1 DOKUMEN 100 %

4 Berkordinasi dengan programmer terkait
pengembangan Aplikasi CIBER

1 KEGIATAN 100 %

ACTUATING
1 Pembuatan Aplikasi CIBER Berbasis website oleh

programmer
1 APLIKASI 100 %

2 Uji coba aplikasi oleh Tim Efektif, mengevaluasi dan
mengirimkan koreksi kepada programmer untuk
dilaksanakan penyempurnaan

1 KEGIATAN 100 %

3 Membuat manual book Aplikasi CIBER untuk
membantu dalam operasionalisasi Aplikasi pada
saat implementasi

1 DOKUMEN 100 %

4 Membuat video tutorial Aplikasi CIBER 1 VIDEO 100 %

6 Bimtek Aplikasi CIBER kepada operator/admin
aplikasi

1 KEGIATAN 100 %

7 Pembuatan Keputusan Camat Cisalak tentang
Penggunaan Aplikasi CIBER

1 DOKUMENA 100 %

8 Sosialisasi Aplikasi CIBER 1 KEGIATAN 100 %

9 Impelementasi Penggunaan CIBER 1 KEGIATAN 100 %

CONTROLLING
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Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan capaian

yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan dan dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan/Planning

Tahap Perencanan dilaksanakan pada 5 September 2023

sampai dengan 6 September 2023. Dalam melaksanakan tahapan

perencanaan aksi perubahan kegiatan diawali dengan:

1. Menghadap kepada Mentor untuk menyampaikan hasil

pembelajaran dan tindak lanjut Rencana Aksi Perubahan.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 September 2023.

Mentor mendukung dan setuju untuk aksi perubahan yang akan

di laksanakan Action Leader serta siap membantu semaksimal

mungkin baik moril maupun materil untuk kelancaran aksi

perubahan ini

1 Monitoring dan evaluasi implementasi CIBER 1 KEGIATAN 100 &

2 Pembuatan Laporan Hasil Akhir Aksi Perubahan 1 DOKUMEN 100 %

TAHAP PASCA PELATIHAN

1 Pemeliharaan/maintenance terhadap
aplikasi CIBER

100 %

2 Update penambahan menu pada Aplikasi CIBER
yakni menu penanganan Stunting dan menu
Pengaduan Masyarakat,

100 %

3 Terdukungnya anggaran pemeliharaan dan
operasional aplikasi DPA Kecamatan Cisalak untuk
perencanaan Anggaran tahun 2024

100 %
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2. Koordinasi dengan para stakeholder internal

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 07.30 s.d. 11.45 WIB,

bertempat di kantor Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. Action

Leader, disampaikan juga tentang rencana kegiatan Aksi perubahan

yang akan dilaksanakan di Kecamatan Cisalak dengan tujuan :

1. Agar seluruh stakeholder internal di KECAMATAN CISALAK

mengetahui rencana Aksi perubahan yang akan dilaksanakan.

2. Membangkitkan kembali kesadaran bahwa apparat

pemerintah adalah pelayan masyarakat.

3. Memberikan gambaran/ perbandingan tentang pelayanan

prima dengan pelayanan yang saat ini terjadi di KECAMATAN

CISALAK.

4. Meminta dukungan dalam pelaksanaan Aksi perubahan dari

seluruh pegawai di KECAMATAN CISALAK.

b. Tahap Pengorganisasian

Tahap berikutnya, yaitu tahapan Pengorganisasi yang

dilaksanakakan dari tanggal 8 September 2023 sampai dengan 13

Action Leader bersamaMentor
(H. RAHMAT EFENDI, S.Sos, M.Si/ Asisten Pemerintahan dan Kesra)

Action Leadermenyampaikan rencana Aksi perubahan kepada
seluruh stakeholder internal di KECAMATAN CISALAK
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September 2023 . Berikut rincian kegiatan pengorganisasian:

1. Rapat Pembentukan tim Efektif

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 08.00 s.d. 13.30 WIB,

bertempat di Aula KECAMATAN CISALAK Kabupaten Subang. Kegiatan ini

bertujuan Agar terbentuk Tim Efekif guna membantu kelancaran dan

Proses Aksi perubahan yang akan dilaksanakan di KECAMATAN CISALAK

 Action Leader menyampaikan :

- Maksud dan tujuan dari Rencana Aksi Perubahan

- Penjelasan tugas dan pembagian tim efektif dari para pejabat

maupun staf kecamatan Cisalak.

- Guna membantu kelancaran dan kesuksesan Rencana Aksi

Perubahan maka diperlukan tim efektif

- Akan dibentuk 3 tim efektif yakni pokja Aplikasi, Pokja

Sosialisasi dan Pokja Administrasi.

Ketiga Pokja tersebut dipilih karena memiliki intensitas/

frekuensi pelayanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan

pelayanan lainnya. Dengan memperbaiki pelayanan pada tiga

layanan tersebut, diharapkan manfaat dari Aksi perubahan ini

langsung dapat dirasakan oleh seluruh Masyarakat di Kabupaten

Subang.

Action Leadermemimpin rapat pembentukan Tim Efektif di
Kecamatan Cisalak
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2. Pembagian Tugas Tim Efektif

Kegiatan ini dilaksanakan setelah apel pagi pada pukul 08.00 s.d.

10.30 WIB, memberikan penjelasan kepada tim efektif masing masing

pokja untuk menjalankan tugas sesuai dengan arahan Action Leader dan

melaksanakan apa saja yang diperlukan dalam kegiatan Aksi perubahan.

Tujuan :

1. Memberikan penjelasan kepada tim efektif tentang tugas masing-

masing pokja

2. Agar masing-masing pokja memahami tugasnya masing-masing

3. Bisa lebih lancar dalam berkomunikasi dan berkoordinasi dalam

melaksanakan tugasnya.

3. Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 07.30 s.d. 11.45 WIB,

bertempat di kantor Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. Action Leader,

memerintahkan tim efektif pokja administrasi untuk membuat surat

Perintah tim efektif rencana Aksi perubahan.

Tujuan :

1. Agar seluruh tim efektif memegang sk tugas dari action leader.

2. Tim efektif bisa menjalankan tugas dengan baik dan lancar.

Action Leader bersama tim Efektif
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4. Berkordinasi dengan programmer terkait pengembangan Aplikasi CIBER

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 08.00 s.d. 13.30 WIB,

bertempat di Aula KECAMATAN CISALAK Kabupaten Subang. Agar terbentuk

komunikasi dengan programmer sehingga memahami tujuan dari Aksi

SK TIM EFEKTIF AKSI PERUBAHAN
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perubahan. Sehingga Programmer memahami maksud dan tujuan dari

action leader dan membuat jadwal pembuatan aplikasi CIBER.

5. Sosialisasi Aksi Perubahan bagi Stakeholder Eksternal para

Kepala Desa

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 08.00 s.d. 13.30 WIB,

bertempat di Aula KECAMATAN CISALAK Kabupaten Subang.

Agar Para Kepala Desa memahami maksud dan tujuan dari

action leader dalam membuat aksi Perubahan yakni aplikasi

CIBER.

Action Leader bertemu dengan Programmer di Kecamatan Cisalak
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c. Tahap Pelaksanaan/Actuating

Tahapan selanjutnya adalah tahapan Pelaksanaan yang dilaksanakan

pada tanggal 18 September 2023 sampai dengan 30 Oktober 2023

dengan tahapan kegiatan sebagai berikut :

1. Pembuatan Aplikasi CIBER Berbasis website oleh programmer
Kegiatan ini dilaksanakan setelah apel pagi pada pukul 08.00 s.d. 10.30

WIB, memberikan penjelasan kepada Programmer tentang isi materi Aplikasi

Cisalak Bergerak. Kemudian waktu yang diperlukan untuk membuat Aplikasi

sesuai dengan jadwal yang telah dibuat di dalam RAP yaitu dari tanggal Tgl 18

s.d. 29 September 2023.

Tujuan :

1. Memberikan penjelasan kepada Programmer tentang maksud dan

tujuan pembuatan Aplikasi Ciber,

2. Isi materi dari menu aplikasi untuk jangka waktu off campus,

3. Waktu yang diperlukan dalam pembuatan Aplikasi.
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2. Bertemui Bapak Bupati Subang di Kecamatan Cisalak Bersama pak

Asda 1 sebagai mentor dari Action Leader sekaligus penguatan

dukungan untuk Aksi perubahan.

Tujuan :

1. Memperluas informasi kepada stakeholder eksternal.

2. Memperkenalkan aksi perubahan kepada pucuk pimpinan Kabupaten

Subang.
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3. Sosialisasi dengan stakeholder Eksternal/lintas setor wilayah

Kegiatan ini berisi tentang koordinasi dan komunikasi lintas

sektor Kecamatan Cisalak yang dihadiri oleh stakeholder eksternal

yang ada di Kecamatan Cisalak dilaksanakan pada pukul 08.00 s.d.

13.30 WIB, bertempat di Aula KECAMATAN CISALAK Kabupaten

Subang dalam sambutannya Action Leader mensosialisasikan Ciber

untuk aksi Perubahan.
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4. Brifing staf sekaligus penguatan tim Efektif
Kegiatan ini dilaksanakan setelah apel pagi pada pukul 08.00 s.d.

10.30 WIB, memberikan penjelasan kepada stakeholder internal dan tim

efektif tentang isi materi Aplikasi Cisalak Bergerak. Kemudian persiapan

Bintek dan sosialisasi Aplikasi Ciber di minggu ke 5

Dengan tujuan untuk memberikan penjelasan kepada stakeholder

internal dan tim efektif tentang isi materi Aplikasi Cisalak Bergerak.

Kemudian persiapan Bintek dan sosialisasi Aplikasi Ciber di minggu ke 5.

5. Meminta Dukungan dari Mentor
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6. Meminta dukungan dari Kepala Disdukcapil
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7. Meminta Dukungan dari Kepala Dinas Komunikasi dan Informasi

8. Meminta dukungan dari pak Sekretraris Kecamatan dan Para kasi
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9. Dukungan dari Para Kepala Desa
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10. Dukungan para Kepala UPTD/B
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11. Dukungan dari RT/RW

12. Uji Coba Aplikasi Ciber dan mengirimkan koreksi kepada
Programmer untuk dilaksanakan penyempurnaan
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13. Membuat manual book Aplikasi CIBER
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14. Membuat Video tutorial

Untuk melihat video tutorial Aplikasi Cisalak Bergerak secara

Lengkap dapat dilihat di alamat Youtube berikut :

https://www.youtube.com/watch?v=rAUAe3U9ZBA

15. Bimtek Aplikasi CIBER kepada Operator/Admin

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2023

setelah apel pagi pada pukul 08.00 s.d. 10.30 WIB, action leader

bersama tim efektif mengadakan bimtek aplikasi CIBER kepada

operator/Admin aplikasi untuk Admin Kecamatan maupun Desa,

dengan tujuan Para Admin di tingkat Desa maupun Kecamatan

memahami penggunaan aplikasi CIBER.
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16. Pembuatan Keputusan Camat Cisalak tentang Penggunaan Aplikasi CIBER
Kegiatan ini dilaksanakan pada tangnal 18 Oktober 2023 pada

jam kerja yakni jam 08.00 sampai jam istirahat yakni jam 13.00 Action

leader memerintahkan tim efektif untuk membuat Keputusan Camat

Cisalak tentang Penggunaan Aplikasi CIBER.

Bimtek aplikasi Cisalak Bergerak untuk para Admin
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17. Kegiatan Sosialisasi Aplikasi CIber kepada Stakeholder
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2023 pukul

08.00 s.d. 15.30 WIB, bertempat di Aula Desa Cigadog Kecamatan

Cisalak Kabupaten Subang.
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3. Implementasi Penggunaan CIBER
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober

sampai dengan tanggal 30 Oktober 2023 di mana action leader

mulai memberlakukan pelayanan dengan aplikasi CIBER di

Kecamatan Cisalak, namun karena masih dalam tahapan awal,

pelayanan manual juga masih diterima agar tidak menghambat

pelayanan kepada masyarakat.

Selama awal penggunaanya didapatkan ajuan pelayanan

sebanyak 60 pelayanan

Semua ajuan sudah diproses dan sudah di tanda tangan

Dari pengajuan yang ada jumlah surat keterangan yang diajukan

adalah keterangan miskin

sebanyak 20 surat atau

33 % dan sisanya surat

domisili usaha 40 surat atau

67 %.
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Beberapa dokumentasi daftar tamu yang menggunakan Aplikasi

Ciber :
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4. Komitmen untuk Keberlanjutan pengembangan Aplikasi
CIber dicantumkan dalam Rencana Kerja Anggaran tahun
2024

5. Pernyataan dukungan keberlanjutan penggunaan Aplikasi
CIber di Kecamatan Cisalak
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D. Tahapan monitoring dan evaluasi

Tahapan selanjutnya adalah tahapan monitoring dan evaluasi

dilakukan dengan cara membuat kuisioner via google form yang

disebar kepada para stakeholder yang ada di Kecamatan Cisalak

pengisian google form yang dapat di akses pada link :

https://docs.google.com/forms/d/1aBIhCR-
GEJQ9YufGk4bFGMEOZ69nd6WNSw_7etoi8KA/edit
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Hasil kuisioner adalah sebagai berikut :

Keterangan :
Bahwa dilihat Pertanyaan Nomor 1 dari hasil survey yang berhasil

mengisi kuisioner google form sebanyak 60 orang responden diketahui

memberikan penilaian sebagai berikut:

1. Sangat setuju 78,3 %

2. Setuju 21,7 %

3. Ragu-ragu 0 %

4. Kurang setuju 0 %

5. Tidak setuju 0%
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Keterangan :

Bahwa dilihat Pertanyaan Nomor 2 dari hasil survey yang berhasil

mengisi kuisioner google form sebanyak 60 orang responden diketahui

memberikan penilaian sebagai berikut:

1. Sangat setuju 53,3 %

2. Setuju 46,7 %

3. Ragu-ragu 0 %

4. Kurang setuju 0 %

5. Tidak setuju 0%

Keterangan :

Bahwa dilihat Pertanyaan Nomor 3 dari hasil survey yang berhasil

mengisi kuisioner google form sebanyak 60 orang responden diketahui

memberikan penilaian sebagai berikut:

1. Sangat setuju 73,3 %

2. Setuju 26,7 %

3. Ragu-ragu 0 %

4. Kurang setuju 0 %

5. Tidak setuju 0%
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Keterangan :

Bahwa dilihat Pertanyaan Nomor 4 dari hasil survey yang berhasil

mengisi kuisioner google form sebanyak 60 orang responden diketahui

memberikan penilaian sebagai berikut:

1. Sangat setuju 76,7 %

2. Setuju 23,3 %

3. Ragu-ragu 0 %

4. Kurang setuju 0 %

5. Tidak setuju 0%

Kesimpulan :

Berdasarkan hasil analisis data terhadap data penelitian ini,

disimpulkan bahwa Indeks Kepuasan Responden (IKM) atas

aplikasi Cisalak Bergerak sangat tinggi terbukti dengan jawaban

yang diberikan responden adalah Sangat setuju dan setuju

sedangkan jawaban dibawahnya di angka 0 %

E. Tahap Pelaporan
1. Laporan Pelaksanaan Aksi Perubahan Peningkatan

Kinerja Pelayanan Publik melalui Cisalak Bergerak

(CIBER) Di Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang mulai

dari Tahapan Perencanaan, Pengorganisasian,

Pelaksanaan serta Monitoring dan Evaluasi berhasil

disusun / diselesaikan Action Leader dibantu Tim Efektif.



79

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 1 Nopember 2023

sampai dengan 3 Nopember 2023.

F. Nilai tambah bagi organisasi

Aksi perubahan ini memberikan solusi yang lebih efektif dan

efisien dalam Pelayanan publik, sehingga dalam penyelenggaraan

pelayanan biaya yang akan dikeluarkan akan menjadi lebih murah,

pelayanan juga lebih mudah dan cepat sehingga mampu

memberikan peningkatan terhadap kinerja Kecamatan Cisalak

diantaranya sebagai berikut:

1. Menghemat biaya Bensin dari warga Masyarakat, yang

tadinya harus mengeluarkan biaya bensin untuk datang ke

Kantor Kecamatan Cisalak, dengan adanya Aplikasi CIBER

maka warga bisa berhemat rata-rata Rp. 10.000 per kegiatan,

untuk jarak Desa terdekat yakni warga Desa Cisalak dan bisa

menghemat rata-rata Rp. 30.000 perkegiatan pelayanan

untuk warga Desa terjauh yakni warga Desa Cupunagara,

2. Menghemat waktu dalam penyelenggaraan Pelayanan Publik,

baik waktu tempuh dari domisili warga Masyarakat ke kantor

kecamatan, maupun waktu yang diperlukan dalam

menyelesaikan dokumen pelayanan,
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3. Menghemat biaya untuk foto kopi berkas pelayanan maupun

biaya cetak dan penggandaan, biasanya warga bisa

menghabiskan biaya sebesar Rp. 10.000 – Rp. 50.000 untuk

biaya foto kopi berkas persyaratan pelayanan, dengan

aplikasi CIBER maka cukup tinggal up load atau cukup ke rt

saja untuk difoto tidak perlu lagi memakai biaya,

4. Mengurangi penggunaan kertas dimana dalam 1 (satu) tahun

anggaran untuk kode rekening Belanja Alat Tulis Kantor

(ATK)Kecamatan Cisalak menghabiskan anggaran sebesar

Rp. 63.575.550. (Enam puluh tiga juta lima ratus tujuh puluh

lima ribu lima ratus lima puluh rupioah), dari anggaran

tersebut biaya pembelian kertas untuk berkas pelayanan

adalah sebesar Rp. 9.750.000, (Sembilan Juta Tujuh ratus

lima puluh ribu rupiah) dengan menggunakan aplikasi Ciber

nantinya tidak perlu ada biaya cetak pelayanan, Sehingga

nantinya menjadi tanpa penggunaan kertas (paperless) dan

biaya ATK akan lebih hemat sebesar Rp. 9.750.000,

(Sembilan Juta Tujuh ratus lima puluh ribu rupiah),

5. Mengurangi penggunaan tinta komputer dimana dalam 1

(satu) tahun anggaran untuk kode rekening Belanja Alat

Tulis Kantor (ATK) Kecamatan Cisalak menghabiskan

anggaran sebesar Rp. 63.575.550. (Enam puluh tiga juta

lima ratus tujuh puluh lima ribu lima ratus lima puluh rupiah),

dari anggaran tersebut biaya pembelian tinta untuk

computer kantor adalah sebesar Rp. 3.900.000, (Tiga juta

Sembilan ratus ribu rupiah), dengan menggunakan aplikasi

Ciber nantinya tidak perlu ada biaya belanja tinta, Sehingga

biaya ATK akan lebih hemat sebesar Rp. 3.900.000, (Tiga

juta Sembilan ratus ribu rupiah).

G. Video aksi Perubahan
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Setelah rangkaian kegiatan Aksi Perubahan dari mulai

tahapan Perencanaan samlpai montoring evaluasi, action leader

membuat video aksi perubahan yang di unggah ke channel

Youtube dengan link sebagai berikut :

https://www.youtube.com/watch?v=WuMDI8O1jLg

3. Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam
Aksi Perubahan

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT

1 Action Leader mengikuti
seminar/webinar dengan
judul “The Corporate
Governance Officer’s role
in driving digital resilience”

Minggu VI
Tgl 12 Oktober

2023

Penambahan pengetahuan
yang dapat diimplementasikan
dalam pelaksanaan aksi
perubahan

2 Action Leader mengikuti
seminar Pelayanan Publik
oleh Kementrian PAN-RB

Minggu V
Tgl 15 Oktober

2023

Penambahan pengetahuan
yang dapat diimplementasikan
dalam pelaksanaan aksi
perubahan

3 Melaksanakan bimtek
Aplikasi CIBER kepada
operator/admin aplikasi

MINGGU VII
Tgl 16 Oktober

2023
(1 Hari)

Kemampuan operator/admin
dalam penggunaan aplikasi
CIBER

4 Sosialisasi Aplikasi CIBER
kepada para Stakeholder
dan warga masyarakat.

Minggu VII
19 Oktober 2023

(1 Hari)

Penggunaan aplikasi CIBER
bagi warga Masyarakat dan
seluruh stakeholder yang ada

1. Webinar dengan judul “The Corporate Governance Officer’s role in

driving digital resilience”

Seminar ini bertujuan untuk menyampaikan peran pemerintah

dalam pelayanan era digital, arus globalisasi menuntut percepatan

dalam pelayanan Publik.

Indikator Hasil Belajar :

a) Menjelaskan konsep dan kebijakan pelayanan publik digital;

b) Mengidentifikasi jenis-jenis pelayanan publik berbasis teknologi

informasi dan komunikasi;

c) Menjelaskan komponen utama pengembangan pelayanan publik

berbasis teknologi informasi dan komunikasi; dan

d) Menjelaskan tantangan implementasi pelayanan publik digital
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2. Seminar Pelayanan Publik dari Kemenpanrb untuk aparatur Pemda
Subang

Pada hakekatnya perbaikan sistem dan prosedur

pelayanan publik yang menuju pelayanan publik yang prima yang

diberikan oleh aparatur/birokrat kepada masyarakat sebaiknya dilakukan

dengan penuh perhatian sehingga diharapkan akan menimbulkan

pandangan positif baik dari kalangan pelanggan, maupun aparatur yang

memberikan pelayanan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pelayanan

publik harus dilasanakan dan berjalan berdasarkan prinsip-prinsip
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pelayanan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Adapun yang menjadi

prinsip - prinsip dalam pelayanan publik adlah sebagai berikut

a) Kesedehanaan

Pelayanan publik dapat dikatakan pelayanan prima apabila dalam

pelaksanaannya tidak menyulitkan, prosedur/tata cara pelayanan

diselenggarakan secara mudah, lancar, cepat, tidak berbelit-belit,

mudah dipahami dan mudah dilaksanakan oleh masyarakat yang

meminta pelayanan.

b) Kejelasan dan Kepastian

Kejelasan dalam pelaksanaan publik ini mencakup kejelasan dalam

hal:

1) Persyaratan teknis dan administratif pelayanan publik.

2) Prosedur dan tata cara pelayanan publik.

3) Unit kerja/pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab dalam

memberikan pelayanan dan penyelesaian

keluhan/persoalan/sengketa dalam pelaksanaan pelayanan publik.

4) Rincian biaya/tarif pelayanan publik dan tata cara pembayaran

5) Jadwal waktu penyelesaian pelayanan publik.

6) Pejabat yang menerima keluhan masyarakat apabila terdapat

sesuatu yang tidak jelas dan atau tidak puas atas pelayanan yang

diberikan kepada masyarakat.

c) Kepastian Waktu

Pelaksanaan pelayanan publik dapat diselesaikan dalam kurun waktu

yang telah ditentukan.

d) Akurasi

Produk dari hasil pelaksanaan pelayanan publik dapat diterima

dengan benar, tapat, dan sah yang berpegang teguh pada prinsip

efektivitas dan efisiensi.

e) Keamanan.

Kriteria ini mengandung arti bahwa proses serta hasil pelayanan
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publik dapat memberikan rasa aman, kenyamanan serta dapat

memberikan kepastian hukum bagi masyarakat.

f) Tanggung Jawab

Pimpinan penyelenggara pelayanan publik atau pejabat yang ditunjuk

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pelayanan dan

penyelesaian keluhan atau persoalan dalam pelaksanaan pelayanan

publik.

g) Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Dalam pelaksanaan pelayanan publik harus tersedia sarana dan

prasarana kerja, peralatan kerja dan pendukung lainnya yang

memadai termasuk penyediaan sarana teknologi telekomunikasi dan

informatika (telematika).

h) Kemudahan Akses

Tempat dan lokasi serta sarana pelayanan yang memadai sehingga

mudah dijangkau oleh masyarakat.Selain itu, segala bentuk informasi

yang berkaitan dengan pelayanan publik juga mudah diakses oleh

masyarakat melalui teknologi telekomunikasi dan informatika

(telematika)

i) Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan

Pada pelaksanaan pelayanan publik, pemberi pelayanan harus

bersikap disiplin, sopan dan santun, ramah, serta memberikan

pelayanan yang ikhlas.

j) Kenyamanan

Lingkungan tempat pelaksanaan pelayanan publik harus tertib,

tersedianya ruang tunggu yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yang

indah, sehat, serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung pelayanan,

seperti area parker, toilet, sarana ibadah, dan lain-lain.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

pelayanan publik menyebutkan, adapun komponen standar pelayanan

publik sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut:

a) Dasar Hukum

Setiap bentuk kebijakan pelayanan publik yang dikeluarkan oleh

instansi pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan, harus memiliki

dasar hukum yang disahkan oleh Peraturan Perundangan untuk

menandakan bahwa pelayanan yang diberikan merupakan pelayanan

publik yang sah menurut hukum dan perundangan.

b) Sistem, Mekasisme dan Prosedur

Bentuk pelayanan publik yang diberikan oleh suatu instansi

pemerintahan harus memiliki sistem yang jelas, mekanisme

pelaksanaan yang mudah diimplementasikan oleh seluruh masyarakat

serta harus memiliki prosedur.

c) Jangka waktu

PenyelesaianPelayanan publik yang diberikan oleh instansi

pemerintah dalam pelaksanaannya harus memiliki batas waktu

penyelesaian kegiatan yang efisien.Pelayanan publik yang diberikan

kepada masyarakat dilakukan dalam standart waktu yang singkat.

d) Biaya/Tarif

Pelayanan publik pada hakekatnya adalah bentuk pelayanan yang

diberikan kepadmasyarakat.Oleh sebab itu biaya atau tarif yang yang

diberikan harus memiliki standart harga yang dapat dijangkau oleh

masyarakat secara keseluruhan. Dengan kata lain harga untuk

pelayanan publik adalah harga yang murah.
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e) Produk Pelayanan

Pelayanan yang diberikan oleh suatu organisasi dapat dikatakan

sebagai pelayanan publik apabila produk yang dihasilkan dapat

berupa public good,public service danadministration service.

f) Sarana, Prasarana dan Fasilitas

Keefektivan pelayanan publik yang diberikan oleh organisasi dapat

dilihat dari ketersediaan sarana dan prasaran dalam proses

pemberian pelayanan serta terdapat fasilitas yang memadai demi

kenyamanan pelanggan atau masyarakat.

g) Potensi Pelaksana

Petugas pemberi pelayanan publik harus memiliki keahlian, kreativitas

serta kemampuan yang menyangkut sikap dan prilaku dalam

memberikan pelayanan kepada pelanggan atau masyarakat.

h) Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan

Setiap organisasi pemerintahan harus memiliki sarana yang

menampung aspirasi masyarakat yang berisi kritik, saran dan juga

pengaduan.Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pemberian

pelayanan publik kepada masyarakat.
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3. Melaksanakan bimtek Aplikasi CIBER kepada operator/admin
aplikasi

Kegiatan ini dilaksanakan setelah apel pagi pada pukul 08.00

s.d. 10.30 WIB, action leader bersama tim efektif mengadakan bimtek

aplikasi CIBER kepada operator/Admin aplikasi untuk Admin

Kecamatan maupun Desa, dengan tujuan Para Admin di tingkat Desa

maupun Kecamatan memahami penggunaan aplikasi CIBER.
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4. Sosialisasi Aplikasi Ciber kepada semua stakeholder
Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 08.00 s.d. 15.30 WIB,

bertempat di Aula Desa Cigadog Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang.

Bimtek aplikasi Cisalak Bergerak untuk para Admin
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5. Keterkaitan materi Seminar dengan Pelatihan PKA
Seminar pelayanan Publik dan Pelayanan Publik berbasis Digital

sangat relevan dengan materi Aksi Perubahan yang dilaksanakan oleh

Action Leader.

Pemerintah Pusat melalui Slogan Indonesia Maju, sudah begitu

banyak regulasi yang mengatur. Antara lain UU 25 Tahun 2009 tentang

Pelayanan Publik, PP Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan UU 25

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, Permenpan RB Nomor 30 Tahun

2014 tentang Pedoman Inovasi Pelayanan Publik, Perpres 95 Tahun 2018

tentang SPBE, dll. Sehingga sudah menjadi kewajiban penyelenggara

pelayanan publik untuk terus melakukan inovasi sesuai dengan Slogan

Pemprov Jabar di Kepemimpinan Bapak Ridwan Kamil yakni Jabar Juara,

Pemda Provinsi Jabar selalu mendorong inovasi, kolaborasi, dan

digitalisasi dalam meningkatkan pelayanan publik untuk kesejahteraan

masyarakat. Tiga hal ini perlu untuk mengakselerasi berbagai program

pembangunan.
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Pak Gubernur (Ridwan Kamil) sengaja membawa inovasi menjadi

salah satu kata dalam visi misi Jawa Barat, karena memang inovasi

merupakan keharusan dalam dunia digitalisasi seperti hari ini sesuai

denga isi Program Kepemimpinan Bupati dan Wakil Bupati Subang Bapak

H Ruhimat dan H Agus Masykur Rosyadi yakni 9 Program Jawara (Jaya,

Istimewa, Sejahtera), yaitu Jawara Nata (tata ruang, pertanahan,

infrastruktur dan perhubungan), Jawara Niaga (Industri, perdagangan

koperasi dan UMKM), Jawara Wisata (pariwisata, seni dan

budaya), Jawara Raga (kependudukan, sosial, kesehatan perempuan

dan perlindungan anak), Jawara Daya (keagamaan dan

pendidikan), Jawara Miara (perikanan dan peternakan), Jawara Pakaya

(pertanian, perkebunan dan kehutanan), Jawara Riksa (lingkungan hidup,

pertambangan dan energi) dan Jawara Nagara (reformasi birokrasi).

Bapak Bupati Subang selalu mendorong para Kepala OPD untuk

membuat inovasi, melakukan upaya percepatan dan meningkatkan

kualitas pelayanan publik dalam rangka memenuhi haLHAPan

masyarakat. Terlebih di era digitalisasi sekarang ini. "

Sesuai dengan moto Kecamatan Cisalak yakni Cisalak Bergerak

“Bersih, Gesit, Merakyat” Camat beserta jajaran dituntut untuk gesit

dalam pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangktuntutan

warga Masyarakat Cisalak terhadap Penyelenggara Pelayanan Publik

baik di tingkat RT, RW, tingkat Desa maupun Kecamatan di mana

Zaman sudah berubah, Penyelenggara harus mampu merespons

terhadap perkembangan zaman. Ekspektasi pengguna layanan

semakin meningkat. Semakin hari kesadaran masyarakat terhadap

pelayanan publik semakin meningkat, demikian juga ekspektasi

masyarakat selaku pengguna layanan, semakin hari semakin meningkat

dan menuntut pelayanan terbaik.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Dari Aksi Perubahan yang telah dilaksanakan ini dapat diambil

beberapa simpulan yaitu :

1. Tujuan dari aksi perubahan ini terbagi menjadi 2 (dua) tahap yaitu tahap

Off Campuss dan tahap pasca pelatihan.

1. Tujuan pada tahap off campus dengan menjalankan rencana

aksi perubahan yaitu tersedianya Aplikasi Pelayanan Publik

Cisalak Bergerak (CIBER) berbasis Website dan Buku

Panduannya serta terlegalisasi melalui Surat Keputusan Camat

Cisalak Kabupaten Subang. Terciptanya Pelayanan Publik yang

mengikuti perkembangan jaman yang cepat tepat dan akurat.

2. Hasil survey menunjukan Kepuasan terhadap pemakaian aplikasi

CIBER ini di mana seluruh responden menjawab mendukung dan

sangat mendukung, tak satupun yang ragu-ragu apalgi tidak

mendukung.

b. Tujuan Aksi Perubahan pada tahap pasca pelatihan adalah sebagai

berikut :

1. Terlaksananya kegiatan monitoring dan evaluasi dalam rangka

peningkatan capaian Kinerrja Pelayanan Publik di Kecamatan

Cisalak

2. Terwujudnya peningkatan Kinerja Pelayanan Publik di Kecamatan

Cisalak.

3. Terwujudnya informasi tentang Kecamatan Cisalak melalui

website cisalakbergerak.subang.go.id
2. Keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan Cisalak BergeraK Di

Kecamatan Cisalak tidak terlepas dari dukungan penguji, mentor,

coach dan hasil kerja keras serta komitmen tim efektif untuk

menyelesaikan aksi perubahan sesuai dengan Time Schedule yang

telah direncanakan. Demikian pula dukungan dari stakeholder internal
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dan eksternal sangat berperan dalam keberhasilan aksi perubahan ini.

Sistem ini sangat bermanfaat bagi Pemerintah Kecamatan Cisalak

untuk meningkatkan Kinerja Pelayanan Publik.

B. Rekomendasi
Mengingat terdapat manfaat yang diperoleh dengan adanya Aplikasi

Cisalak Bergerak (CIBER) maka terdapat rekomendasi sebagai

berikut :

1. Sistem yang telah dibuat oleh Action Leader bersama Tim Efektif ini

masih jauh dari sempurna serta masih banyak kekurangan. Untuk itu

diperlukan pengembangan lebih lanjut sebagai sistem yang

dipergunakan untuk meningkatkan tertib administrasi serta meningkatkan

capaian Kinerja Pelayanan Publik di Kecamatan Cisalak Kabupaten

Subang.

2. Kedepan Aplikasi CIBER ini akan dikembangkan dengan beberapa menu

tambahan yakni dashboard penangangn stunting, pengaduan

masyarakat juga menu informasi lainnya serta akan ditambahkan

anggaran Pemeliharaan aplikasi pada DPA Kecamatan Cisalak.

Demikian laporan akhir Aksi Perubahan ini dibuat, semoga dapat

bermanfaat bagi terwujudnya peningkatan administrasi dan

meningkatnya capaian pajak bumi dan bangunan di Kecamatan

.

Subang, 04 Nopember 2023
PESERTA PKA ANGKATAN VI T.A. 2023

SUMARDI, S.STP, M.AP

Nosis 20230707020360
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

a. Berita acara penyerahan aksi perubahan ;

b. Pernyataan/dukungan stakeholder;

c. Output yang dihasilkan;

d. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ;

e. Laporan harian dan mingguan / Log Activity;

f. Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach;
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